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Abstrak: Kemampuan self-regulated learning menjadi faktor krusial mahasiswa baru dalam menghadapi transisi 

pembelajaran hybrid. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara self-regulated learning dengan penyesuaian 

akademik mahasiswa baru FKIK Universitas Jambi angkatan 2025 pada perkuliahan daring hari Jumat. Metode 

kuantitatif korelasional digunakan dengan melibatkan 87 responden yang dipilih secara purposive sampling. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner skala psikologi daring dan dianalisis dengan uji korelasi Pearson. Hasil analisis 

menunjukkan nilai r = 0,406 dan p < 0,001, menandakan hubungan positif signifikan berkekuatan sedang. Disimpulkan 

bahwa semakin tinggi kemampuan self-regulated learning, semakin baik pula penyesuaian akademik mahasiswa dalam 

menghadapi tuntutan perkuliahan hybrid. 

 

Kata Kunci: Penyesuaian Akademik, Regulasi Diri, Pembelajaran Daring, Mahasiswa Baru. 

 

Abstract: Self-regulated learning is a crucial factor for first-year students 

navigating the transition to hybrid learning. This study aims to determine the 

relationship between self-regulated learning and the academic adjustment of first-

year students at the Faculty of Medicine and Health Sciences (FKIK), Universitas 

Jambi, class of 2025, during Friday online lectures. A correlational quantitative 

method was employed, involving 87 respondents selected through purposive 

sampling. Data were collected via an online psychological scale questionnaire and 

analyzed using the Pearson correlation test. The analysis revealed a value of r = .406 

and p < .001, indicating a significant, moderately strong positive relationship. It is 

concluded that higher self-regulated learning abilities lead to better academic 

adjustment among students in facing the demands of hybrid learning. 

Keywords: Academic Adjustment, Self-Regulated Learning, Online Learning, 

First-Year Students. 

 

Pendahuluan 

Penerapan sistem pembelajaran hybrid di perguruan tinggi membawa perubahan 

signifikan dalam proses belajar mahasiswa, termasuk di lingkungan Fakultas Kedokteran 

dan Ilmu Kesehatan Universitas Jambi. Model hybrid learning adalah penggabungan 

metode pembelajaran daring (dalam jaringan) dan luring (luar jaringan) (Gerawati dkk., 

2025). Berdasarkan peraturan sistem kerja kedinasan dalam rangka efisiensi anggaran di 
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lingkungan Universitas Jambi, perkuliahan dilaksanakan selama lima hari kerja, dengan 

empat hari dilakukan secara tatap muka dan satu hari, yakni hari Jumat, dilaksanakan 

daring (Universitass Jambi, 2025). Kebijakan efisiensi anggaran menyebabkan penurunan 

alokasi dana bagi perguruan tinggi negeri mengancam stabilitas dan keberlangsungan 

fungsi utama pendidikan tinggi di Indonesia (Dewi dkk., 2025). Meski metode 

pembelajaran ini memiliki fleksibilitas, namun terdapat keterbatasan interaksi dan 

pemahaman materi masih menjadi masalah utama (Hotimah dkk., 2025).   

Selain itu, pembelajaran daring memunculkan permasalahan psikologis 

mahasiswa, seperti kurangnya motivasi, stres, prokrastinasi, dan juga dan hambatan 

operasional (Fadhila & Maulida, 2023; Sasongko & Hastuti, 2025). Permasalahan 

operasional mencakup keterbatasan memori perangkat, koneksi internet yang tidak stabil, 

pemadaman listrik, hingga penyampaian materi yang tidak sejelas perkuliahan tatap 

muka (Fauziyyah dkk., 2021; Verawati & Ni’mah, 2022). Penggunaan perangkat digital 

secara berkepanjangan untuk kegiatan video conference, seperti Zoom dan Google Meet 

juga membuat mahasiswa mengalami kelelahan. Kondisi ini menyebabkan mahasiswa 

merasa tidak bersemangat, kehilangan motivasi belajar, hingga merasakan lelah fisik 

seperti mata sakit, pusing, dan mual (Camila dkk., 2021). Kebijakan transisi ini resmi 

berlaku sejak 25 April 2025. Implikasinya, mahasiswa baru angkatan 2025 menjadi 

angkatan pertama yang secara penuh menjalani siklus akademik mingguan secara hybrid 

selama satu tahun masa studi awal mereka (Universitas Jambi, 2025). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa, khususnya mahasiswa baru, dihadapkan dengan 

tantangan adaptasi yang berat dalam menjalani proses akademik.   

Memasuki perguruan tinggi adalah fase transisi yang menyebabkan terjadinya 

perubahan lingkungan yang signifikan, sehingga menuntut pentingnya penyesuaian diri 

dari mahasiswa baru (Arum & Khoirunnisa, 2021). Pada masa transisi ini, mahasiswa 

dituntut oleh tuntutan akademik yang tinggi, kompleksitas materi, intensitas ujian, serta 

persaingan yang ketat (Angkat dkk., 2025). Penelitian Widodo (2021) menunjukkan bahwa 

18,75% mahasiswa baru belum sepenuhnya merasa nyaman beradaptasi dengan 

lingkungan kampus, sementara 18,75% lainnya masih mengalami emosi negatif seperti 

cemas, khawatir, kurang percaya diri, dan merasa asing di lingkungan baru. Dalam 

konteks pembelajaran hybrid, Sasongko dan Hastuti (2025) menemukan bahwa 

penyesuaian akademik merupakan aspek penyesuaian yang paling dominan dengan 

persentase sebesar 91,1%, dibandingkan penyesuaian sosial (59,8%), penyesuaian 

personal-emosional (30,4%), dan kelekatan terhadap institusi (9,8%). Selain itu, penelitian 

Hediaty dkk. (2022) pada mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

Universitas Jambi menunjukkan bahwa 52,6% mahasiswa mengalami stres sedang, 35,1% 

stres berat, dan 2,4% stres sangat berat, dengan stres akademik sebagai sumber stres yang 

paling dominan. Oleh karena itu, mahasiswa diminta agar dapat melakukan penyesuaian 

akademik pada masa krusial ini. 

Penyesuaian akademik adalah kemampuan individu untuk memenuhi tuntutan 

akademik secara memadai, sehat, serta memuaskan (Maranressy & Rozali, 2021). 

Penyesuaian ini sangat penting karena memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
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penurunan tingkat stres (Kurniati & Hamidah, 2021). Semakin baik kemampuan 

mahasiswa dalam menyesuaikan diri terhadap tuntutan akademik, maka tingkat stres 

akan menurun. Sebaliknya, penyesuaian diri yang rendah berpotensi memicu stres 

akademik berkepanjangan yang berdampak pada kesehatan fisik, emosi, dan perilaku 

(Angkat dkk., 2025). Kemampuan ini menjadi sangat penting, terutama bagi mahasiswa 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan yang memiliki beban akademik yang tinggi, 

kompleksitas materi, serta tekanan evaluasi yang intens.  

Faktor internal psikologis yang sangat berperan dalam penyesuaian akademik 

mahasiswa adalah self-regulated learning. Regulasi diri adalah proses dalam individu untuk 

mengatur, mengelola pikiran, mengarahkan perilaku, serta mengontrol perasaan agar 

tetap pada tujuan dengan standar tertentu (Haru dkk., 2023). Regulasi diri terdiri dari tiga 

aspek utama, yakni aspek metakognitif, motivasi, dan perilaku (Zimmerman dalam Rizki 

& Ummayah, 2021). Regulasi diri ini bekerja dengan melewati tiga fase penting: fase 

perencanaan (analisis tugas dan penetapan tujuan), fase pelaksanaan (strategi kontrol 

diri), dan fase refleksi diri (penilaian serta respons terhadap pencapaian) (Ulfah, 2021). 

Tingkat regulasi diri memiliki hubungan erat dengan kemampuan mengelola belajar, 

karena mahasiswa dengan self-regulated learning yang tinggi mampu menerapkan strategi 

manajemen waktu belajar yang tepat, memantau efektivitas usahanya sendiri, serta 

memberikan umpan balik untuk membenahi strategi yang tidak tepat (Haru dkk., 2023).   

Hasil data penelitian sebelumnya menunjukkan adanya korelasi kuat dengan arah 

positif antara regulasi diri dan penyesuaian diri mahasiswa baru (Arum & Khoirunnisa, 

2021). Artinya, semakin tinggi tingkat regulasi diri yang dimiliki mahasiswa, maka 

semakin baik pula kemampuan mereka dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan 

perkuliahan. Dalam konteks pembelajaran daring, temuan riset lain juga memperlihatkan 

bahwa terdapat pengaruh positif antara self-regulated learning terhadap penyesuaian 

akademik (Maranressy & Rozali, 2021). Hal ini membuktikan bahwa faktor self-regulated 

learning yang tinggi memungkinkan mahasiswa untuk mempertahankan kualitas 

penyesuaian akademiknya.   

Akan tetapi, tidak semua mahasiswa memiliki kemampuan regulasi diri yang 

optimal, terutama di tengah sistem daring. Selama pembelajaran online, mahasiswa sering 

kali dihadapkan pada masalah kurangnya motivasi untuk merespons dan berinteraksi 

dalam kegiatan diskusi ideal (Sasongko & Hastuti, 2025). Keterbatasan ini memicu 

berbagai masalah lain seperti kesulitan fokus, hilangnya konsentrasi, kebingungan, hingga 

prokrastinasi (Fadhila & Maulida, 2023; Haru dkk., 2023). Kondisi ini berpotensi 

menyebabkan rendahnya penyesuaian akademik, yang dapat memicu stres tingkat sedang 

hingga berat pada mahasiswa kedokteran yang sedang beradaptasi (Angkat dkk., 2025). 

Jika tidak ditangani, ketidakmampuan mengelola regulasi diri ini dapat berdampak 

negatif pada keberhasilan hasil belajar dan kesehatan mental mahasiswa dalam jangka 

panjang (Verawati & Ni’mah, 2022).   

Penelitian terdahulu mengenai hubungan self-regulated learning dan penyesuaian 

akademik umumnya berfokus pada pembelajaran daring penuh atau sistem hybrid secara 

umum. Belum banyak penelitian yang secara khusus mengkaji dinamika ini dalam 
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konteks jadwal hybrid yang terstruktur akibat kebijakan efisiensi anggaran institusi. 

Kebijakan di Universitas Jambi ini mengharuskan mahasiswa beradaptasi dengan rutinitas 

empat hari perkuliahan tatap muka dan beralih ke pembelajaran daring secara spesifik 

pada hari Jumat. Konteks ini memiliki keunikan dan perlu diteliti, terutama pada 

mahasiswa baru Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan (FKIK) yang memiliki beban 

akademik serta kompleksitas materi yang tinggi. Perubahan metode belajar pada akhir 

pekan tersebut berisiko mengganggu proses adaptasi dan konsistensi belajar apabila 

mahasiswa tidak memiliki self-regulated learning yang memadai. Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan untuk melihat bagaimana self-regulated learning berperan dalam 

penyesuaian akademik mahasiswa kedokteran yang menghadapi perubahan pola 

pembelajaran tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa self-regulated learning 

memiliki peran penting dalam mendukung penyesuaian akademik mahasiswa baru, 

khususnya dalam konteks pembelajaran dalam jaringan yang dilaksanakan pada hari 

Jumat di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Jambi. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengkaji secara empiris peran self-regulated learning 

terhadap penyesuaian akademik mahasiswa baru angkatan 2025 pada pembelajaran 

dalam jaringan di hari Jumat, guna memberikan pemahaman yang lebih mendalam serta 

menjadi dasar dalam pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif. 

Metodologi 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode korelasional yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Self-Regulated Learning dan Penyesuaian 

Akademik pada mahasiswa baru Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan (FKIK) 

Universitas Jambi angkatan 2025. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data numerik yang diperoleh melalui skala psikologi 

dan diolah menggunakan teknik statistik. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa baru FKIK Universitas Jambi 

angkatan 2025 dengan jumlah subjek sebanyak 87 mahasiswa. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Teknik ini dipilih karena peneliti telah 

menetapkan karakteristik responden yang sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu 

mahasiswa baru FKIK Universitas Jambi angkatan 2025, sehingga data yang diperoleh 

dapat merepresentasikan karakteristik subjek yang diteliti. 

Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui penyebaran kuesioner 

menggunakan Google Form. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Self-Regulated 

Learning, sedangkan variabel terikat adalah Penyesuaian Akademik. Variabel Self-

Regulated Learning diukur menggunakan Self-Regulated Learning Strategies Questionnaire 

yang dikembangkan oleh Habibah (2021) berdasarkan aspek Self-Regulated Learning dari 

Zimmerman (1989), yaitu metakognitif, motivasi, dan perilaku. Berdasarkan hasil uji 

validitas isi menggunakan indeks Aiken’s V, diperoleh 50 item valid yang terdiri atas 18 

item aspek metakognitif, 16 item aspek motivasi, dan 16 item aspek perilaku. 

Variabel Penyesuaian Akademik diukur menggunakan skala Academic Adjustment 

yang dikembangkan oleh Habibah (2021) berdasarkan aspek Academic Adjustment dari 
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Baker dan Siryk (1989), yaitu motivasi, aplikasi, prestasi, dan lingkungan akademik. 

Berdasarkan hasil uji validitas isi menggunakan indeks Aiken’s V, diperoleh 36 item valid 

yang terdiri atas 10 item aspek motivasi, 8 item aspek aplikasi, 11 item aspek prestasi, dan 

7 item aspek lingkungan akademik. Kedua instrumen menggunakan skala Likert dengan 

rentang skor 1–5, mulai dari sangat tidak sesuai hingga sangat sesuai. 

Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1. Uji Kolmogorov-Smirnov 

Fit Statistics 

Test Statistic p 

Kolmogorov-Smirnov 0.068 .815 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah distribusi data mengikuti 

distribusi normal, yang merupakan asumsi utama dalam banyak teknik analisis statistik 

parametrik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data variabel Self-

Regulated Learning dan Penyesuaian Akademik berdistribusi normal sebagai syarat analisis 

parametrik menggunakan korelasi Pearson (Ghasemi & Zahediasl dalam Sari dkk., 2024).  

 

Gambar 1. Uji normalitas (probability density 

function). 

 

    Gambar 2. Uji normalitas (Q-Q Plot). 

 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1, diperoleh nilai signifikansi (p-value) 

sebesar .815. Karena nilai p = .815, > .05, maka dapat disimpulkan bahwa data variabel self-

regulated learning dan penyesuaian akademik berdistribusi normal. Dengan demikian, 

asumsi normalitas dalam analisis statistik parametrik telah terpenuhi. 

Tabel 2. Uji Linearitas. 

ANOVA  

Model   Sum of Squares df Mean Square F p 

M₁ Regression 264.2 1 264.16 16.75 < .001 

  Residual 1340.7 85 15.77     

  Total 1604.9 86       

Note.  M₁ includes Self-Regulated Learning 

Note.  The intercept model is omitted, as no meaningful information can be shown. 
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Berdasarkan hasil uji linearitas pada Tabel 2, diperoleh nilai F sebesar 16.75 dengan 

signifikansi p < 0,001. Karena nilai signifikansi jauh lebih kecil dari 0.05 (p < 0,05), hal ini 

menunjukkan bahwa model regresi yang terbentuk bermakna secara statistik dan terdapat 

hubungan yang linear secara signifikan antara Self-Regulated Learning dengan Penyesuaian 

Akademik. 

Tabel 3. Uji Korelasi Pearson’s. 

Variable   Self-Regulated Learning Penyesuaian Akademik 

1. Self-Regulated Learning Pearson's r —   

 p-value —   

2. Penyesuaian Akademik Pearson's r 0.406 — 

 p-value < .001 — 

 p < .05,  p < .01,  p < .001 

Berdasarkan Tabel 3, hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan nilai koefisien 

korelasi (r) sebesar 0,406 dengan nilai signifikansi p < .001. Nilai signifikansi yang lebih 

kecil dari 0,05 (0,001, < 0,05) menunjukkan bahwa variabel self-regulated learning dan 

penyesuaian akademik memiliki hubungan korelasi yang signifikan.  

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,406 mengindikasikan derajat hubungan antara 

kedua variabel berada pada kategori sedang. Arah hubungan yang positif menunjukkan 

bentuk hubungan searah; artinya, semakin tinggi tingkat Self-Regulated Learning yang 

dimiliki oleh mahasiswa, maka akan semakin tinggi pula tingkat Penyesuaian Akademik 

yang mampu mereka capai. 

Diskusi 

Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson, penelitian ini menemukan adanya 

hubungan positif yang signifikan antara self-regulated learning dan penyesuaian akademik 

pada mahasiswa baru Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan (FKIK) Universitas Jambi 

angkatan 2025. Nilai r = 0,406 menunjukkan bahwa kekuatan hubungan kedua variabel 

berada pada tingkat sedang. Arah korelasi yang positif mengartikan bahwa semakin 

tinggi kemampuan regulasi diri yang dimiliki oleh mahasiswa, maka semakin baik pula 

tingkat penyesuaian akademik yang mampu mereka capai. Temuan ini secara konsisten 

mendukung dan memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

regulasi diri merupakan faktor internal utama yang memprediksi keberhasilan 

penyesuaian diri mahasiswa di perguruan tinggi (Arum & Khoirunnisa, 2021; Fitrianti & 

Cahyono, 2021; Maranressy & Rozali, 2021). 

Mahasiswa baru FKIK menghadapi beban transisi yang kompleks pada awal masa 

studi mereka. Peralihan dari sekolah menengah menuntut mahasiswa untuk mandiri 

dalam merespons tuntutan akademik maupun emosional (Fitrianti & Cahyono, 2021). 

Khususnya program studi yang termasuk ke dalam Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan, beban tugas yang berat, kompleksitas materi, serta kompetisi yang ketat 
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menjadi pemicu stres akademik tingkat sedang hingga berat apabila mahasiswa tidak 

mampu melakukan adaptasi secara sehat (Angkat dkk., 2025; Kurniati & Hamidah, 2021). 

Di sinilah penyesuaian akademik dapat berfungsi, sehingga mahasiswa dapat merespons 

berbagai tuntutan tersebut tanpa mengorbankan kesejahteraan fisik dan mentalnya. 

(Huang, 2024 ) menjelaskan bahwa mahasiswa baru perlu menyesuaikan metode dan 

strategi belajar mereka agar mampu beradaptasi dengan model pembelajaran di 

perguruan tinggi yang berbeda dengan jenjang pendidikan sebelumnya. 

Proses penyesuaian akademik ini dihadapkan pada tantangan yang lebih besar 

akibat kebijakan efisiensi anggaran universitas yang memberlakukan peralihan satu hari 

sistem kerja kedinasan menjadi dalam jaringan (Dewi dkk., 2025). Akibatnya, angkatan 

2025 harus menjalani siklus perkuliahan hybrid mingguan yang mewajibkan metode 

daring setiap hari Jumat. Meskipun model hybrid diklaim memberikan fleksibilitas 

(Gerawati dkk., 2025), komponen pembelajaran daring pada hari Jumat sering 

memunculkan hambatan tersendiri. Berbagai riset membuktikan bahwa kuliah daring 

rentan memicu zoom fatigue atau kelelahan fisik (Camila dkk., 2021), penurunan fokus, 

rasa bosan (Fadhila & Maulida, 2023; Sasongko & Hastuti, 2025), serta hambatan 

operasional akibat infrastruktur internet yang tidak stabil (Fauziyyah dkk., 2021; Verawati 

& Ni’mah, 2022). Minimnya interaksi langsung selama sesi daring juga membatasi umpan 

balik yang diberikan pendidik, yang pada akhirnya dapat mengikis motivasi intrinsik dan 

berujung pada burnout (Tnunay dkk., 2025). 

Dalam situasi tersebut, self-regulated learning berperan sebagai pengendali perilaku 

dan kognitif. Mahasiswa dengan self-regulated learning yang baik mampu mengatur aspek 

metakognitif, motivasi, dan perilaku secara sadar (Zimmerman dalam Rizki & Ummayah, 

2021). Pada fase perencanaan, mahasiswa meregulasi diri dengan cara menetapkan target 

pencapaian dan mengalokasikan manajemen waktu yang teratur (Grahani dkk., 2023). 

Ketika mereka menghadapi kelelahan atau masalah sinyal saat kuliah daring, mahasiswa 

dengan motivasi dan kontrol perilaku yang baik tidak akan memilih untuk melakukan 

prokrastinasi, melainkan tetap mempertahankan tanggung jawab akademiknya (Haru 

dkk., 2023). Lebih jauh lagi, keterampilan metakognitif memungkinkan mahasiswa untuk 

mengevaluasi efektivitas cara belajarnya dan melakukan penyesuaian strategi apabila 

materi perkuliahan gagal dipahami secara optimal di ruang maya (Ulfah, 2021). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pandangan bahwa SRL merupakan 

kemampuan individu untuk mengelola proses belajar secara aktif melalui perencanaan, 

pemantauan, dan evaluasi terhadap aktivitas belajar yang dilakukan. Dalam tinjauan 

literatur yang dilakukan oleh (Ningsih & Anggraini, 2025), SRL dipahami sebagai 

kemampuan mahasiswa untuk menjadi pelaku utama dalam proses pembelajarannya 

melalui pengaturan tujuan belajar, pemilihan strategi yang tepat, pengelolaan waktu, serta 

evaluasi terhadap hasil belajar yang diperoleh. Kemampuan tersebut memungkinkan 

mahasiswa mengembangkan kemandirian belajar yang diperlukan untuk menghadapi 

tuntutan akademik yang semakin kompleks di perguruan tinggi. 
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Secara keseluruhan, kontribusi dari regulasi diri memberikan dampak yang nyata 

agar mahasiswa baru FKIK dapat merespons dinamika perkuliahan hybrid. Individu yang 

merencanakan strategi secara efisien, memantau kemajuan, dan mampu menyelaraskan 

perilaku dengan lingkungan daring maupun luring terbukti memiliki pencapaian 

penyesuaian akademik yang lebih unggul. Hasil ini menyoroti pentingnya peran 

eksternal, seperti dukungan dari dosen, pembimbing akademik, dan rekan sebaya, untuk 

terus memfasilitasi perumusan target akademik yang jelas guna mengasah kemampuan 

self-regulated learning mahasiswa selama masa transisi mereka (Haru dkk., 2023). 

(Lourenço et al., 2025) menjelaskan bahwa SRL merupakan kompetensi penting 

yang tidak hanya berkontribusi terhadap keberhasilan akademik, tetapi juga terhadap 

keterlibatan mahasiswa dalam proses belajar, resiliensi, serta kemampuan penyesuaian 

emosional selama perjalanan pendidikan. Temuan penelitian ini juga dapat dijelaskan 

melalui konsep penyesuaian akademik sebagai hasil hubungan dinamis antara mahasiswa 

dengan lingkungan perguruan tinggi. (Yadak, 2021) menjelaskan bahwa penyesuaian 

akademik tercermin dari kerja keras dalam belajar, kepuasan terhadap kehidupan 

akademik, penerimaan terhadap standar universitas, serta kemampuan menyelesaikan 

tugas secara tepat waktu dan terorganisasi. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh (Linden et al., 2021) yang menyatakan 

bahwa keberhasilan akademik berkaitan dengan kemampuan mahasiswa dalam 

menggunakan strategi regulasi diri selama proses pembelajaran. Strategi tersebut 

mencakup pengorganisasian informasi, pencatatan materi, monitoring pemahaman, serta 

pengaturan lingkungan belajar yang mendukung pencapaian tujuan akademik. 

Penggunaan strategi belajar yang terarah memungkinkan mahasiswa mengontrol proses 

pembelajarannya secara lebih efektif sehingga mampu menyesuaikan diri dengan 

berbagai tuntutan akademik yang dihadapi selama masa perkuliahan. 

Simpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 

dengan tingkat korelasi sedang antara self-regulated learning dan penyesuaian akademik 

pada mahasiswa baru Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan (FKIK) Universitas Jambi 

angkatan 2025, khususnya dalam konteks pelaksanaan pembelajaran daring di hari Jumat. 

Temuan ini membuktikan bahwa semakin tinggi kemampuan mahasiswa dalam 

mengatur kognisi, memelihara motivasi, serta mengendalikan perilakunya secara mandiri, 

maka semakin baik pula kemampuan penyesuaian akademik yang mereka capai dalam 

menghadapi tantangan transisi perkuliahan hybrid. 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian pada populasi 

yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga hasil yang diperoleh dapat 

menggambarkan kondisi yang diteliti secara lebih tepat. Selain itu, penelitian selanjutnya 

dapat mempertimbangkan variabel lain di luar self-regulated learning yang diduga turut 

berperan terhadap penyesuaian akademik mahasiswa baru dalam pembelajaran daring 

sehingga diperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang 
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memengaruhi penyesuaian akademik. Bagi mahasiswa baru Fakultas Kedokteran dan 

Ilmu Kesehatan Universitas Jambi Angkatan 2025, diharapkan dapat terus 

mengembangkan kemampuan self-regulated learning melalui penetapan tujuan belajar 

yang jelas, pengelolaan waktu yang efektif, kemampuan mengendalikan emosi selama 

proses pembelajaran daring, serta pemahaman yang baik mengenai tujuan dan motivasi 

dalam menempuh pendidikan tinggi. Upaya tersebut diharapkan dapat membantu 

mahasiswa menyesuaikan diri dengan lingkungan akademik dan mendukung 

keberhasilan studi selama menjalani perkuliahan. 

Mahasiswa diharapkan dapat secara proaktif melatih keterampilan regulasi diri, 

seperti menyusun manajemen waktu yang teratur dan menetapkan target belajar yang 

spesifik, guna meminimalkan hambatan selama perkuliahan daring. Pihak universitas, 

fakultas, dan tenaga pendidik juga disarankan untuk memfasilitasi dukungan psikologis 

maupun pelatihan strategi belajar mandiri untuk mengantisipasi tingginya risiko stres 

akademik pada mahasiswa kedokteran. Di sisi lain, penelitian ini memiliki keterbatasan 

karena hanya menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional pada satu kelompok 

angkatan. Nilai korelasi yang berada pada tingkat sedang juga mengindikasikan adanya 

variabel lain yang turut memengaruhi penyesuaian akademik. Oleh karena itu, peneliti 

selanjutnya direkomendasikan untuk mengeksplorasi faktor eksternal, seperti dukungan 

sosial teman sebaya dan ketersediaan infrastruktur, serta mempertimbangkan metode 

penelitian kualitatif untuk memperoleh gambaran dinamika adaptasi yang lebih 

komprehensif. 
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